
40 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan,  Desa Pentadu Timur memiliki 

kondisi transportasi darat seperti jalan, sarana prasarana air bersih dan sarana 

energi listrikcukup memadaiuntuk memenuhi kebutuhan seluruh masyarakat Desa 

Pentadu Timur. Namun terdapat kekurangan (belum memadai) pada sarana 

prasarana sanitasi dilihat dari beberapa kepala keluarga belum memiliki MCK 

milik pribadi, belum tersedianya sarana prasarana tingkat Sekolah Menengah 

Atas/Sederajat. Minimnya sarana prasarana kesehatan di Desa Pentadu Timur 

hanya terdapat puskemas pembantu dan memiliki 1 orang bidan yang jarang 

difungsikan, serta balai posyandu yang pemanfaatnya pada saat jadwal posyandu 

berlangsung.  

5.2 Saran  

1) Bagi pemerintah dapat dijadikan acuan untuk proses perbaikan dan 

pembangunan sarana dan prasarana yang berkelanjutan dalam memajukan 

desa itu sendiri.  

2) Dibutuhkan peran pemerintah dalam proses pendampingan dan edukasi 

terhadap pengolahan hasil potensi desa pertanian dan perkebunan, peternakan 

dan lain sebgainya menjadi olahan pangan yang memilki nilai ekonomis 

tinggi. Memaksimalkan pengelolan potensi desa sebagai ketersedian lapangan 

pekerjaan bagi masyarakat di daerah yang memiliki potensi wisata demi untuk 

kesejahteraan masyarakat dan kemajuan desa itu sendiri.
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